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ABSTRAK 
 

UPAYA MENINGKATKAN KECERDASAN INTERPERSONAL MELALUI 
KEGIATAN BERMAIN PERAN PADA ANAK KELOMPOK B2 DI  

TK WARU 02 KEBAKKRAMAT, KARANGANYAR  
TAHUN PELAJARAN 2012/2013 

 
 

RISMAWATI. A530081017. Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini.  
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah 

 Surakarta 2013. 131 halaman 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal pada anak di 
Taman Kanak-Kanak Waru 02 Kebakkramat, Karanganyar Tahun Ajaran 2012/2013. 
Penelitian ini dilaksanakan melalui kegiatan bermain peran dimana jumlah subyek 
penelitian 16 anak. Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B2 tahun pelajaran 2012/2013. 
Penelitian ini bersifat kolaboratif antara peneliti dan teman seprofesi serta kepala 
sekolah. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah  teknik analisis deskriptif komparatif. Dari hasil penelitian ini 
menunjukkan ada peningkatan kecerdasan interpersonal yaitu sebelum tindakan 
dengan nilai rata-rata 48,83%, kemudian berkembang menjadi 69,73% pada siklus I 
dan berkembang menjadi 84,38% pada siklus II. Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah bahwa melalui bermain peran dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal 
pada anak kelompok B2 TK Waru 02 Kebakkramat tahun pelajaran 2012/2013. 

 
Kata kunci : kecerdasan interpersonal, bermain peran 
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A. Pendahuluan 

Pentingnya kecerdasan interpersonal pada anak usia taman kanak-kanak 

adalah supaya anak dapat berbagi, berkomunikasi dan bergaul dengan orang lain 

terutama dengan teman sebaya. Kecerdasan interpersonal diberikan semenjak usia 

taman kanak-kanak agar anak tidak bersifat egosentris, namun tidaklah mudah 

mengajar kecerdasan interpersonal pada anak usia taman kanak-kanak karena 

perkembangan sosial anak mulai dari sifat egosentris individual kearah interaktif. 

Pada mulanya anak bersifat egosentris, yaitu hanya dapat memandang dari satu 

sisi yaitu dari dirinya sendiri. Ia tidak mengerti bahwa orang lain bisa 

berpandangan berbeda dengan dirinya. Oleh karena itu, pada usia 2-3 tahun anak 

masih suka bermain sendiri (individual). Selanjutnya anak mulai berinteraksi 

dengan anak lain. la mulai bermain bersama dan tumbuh sifat sosialnya. Dengan 

berinteraksi dengan teman yang lain, anak akan mulai mengenal adanya 

perbedaan pola pikir dan keinginan dari teman lainnya, hal ini akan membuat sifat 

egosentrismenya semakin berkurang, anak bersifat egosentrisme karena anak 

belum dapat memahami perbedaan pendapat pikiran orang lain. 

Bagi anak-anak bermain adalah belajar itu terjadi menyenangkan. Pada 

dasarnya, anak-anak belajar melalui permainan karena tidak ada cara lain bagi 

mereka untuk mencapai segala hal yang secara normal harus mereka capai. Pada 

saat bermain peran, anak berinteraksi dengan anak lain, interaksi tersebut 

mengajarkan anak untuk dapat merespon, memberi dan menerima, menolak atau 

setuju ide dan perilaku anak yang lain, Hal ini sedikit demi sedikit akan 

mengurangi rasa egosentris pada anak dan mengembangkan kemampuan 

sosialnya. Melalui bermain peran, anak dapat mengembangkan dan membina 

hubungan dengan anak lain, bertingkah laku sesuai tuntutan masyarakat dan 

menyesuaikan diri dengan teman sebaya serta dapat memahami tingkah lakunya 

sendiri dan dapat memahami bahwa setiap perbuatan ada konsekuensinya. 

Bermain merupakan faktor terpenting dalam kegiatan pembelajaran, di 

mana esensi bermain harus menjadi jiwa dari setiap kegiatan pembelajaran anak 



  2

usia Taman Kanak-Kanak. Kegiatan bermain tampak sebagai kegiatan yang 

bertujuan untuk bersenang-senang. Meskipun tidak jarang bermain menimbulkan 

tangis diantara anak yang terlibat, anak-anak menikmati permainanya, mereka 

beryanyi, tertawa, berteriak lepas dan ceria seakan tidak memiliki beban hidup. 

Bermain di mulai dari bermain sendiri sampai bermain secara kooperatif yang 

menunjukkan adanya perkembangan sosial anak. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kecerdasan 

interpersonal anak anak TK Waru 02 Kebakkramat, Karanganyar Tahun Ajaran 

2012 / 2013 melalui kegiatan bermain peran. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas rumusan masalah yang 

diajukan adalah: "Apakah kegiatan bermain peran dapat meningkatkan 

kecerdasan interpersonal anak-anak TK Waru 02 Kebakkramat, Karanganyar 

Tahun Ajaran 2012/ 2013?" 

 

C.  Tujuan Penelitian 

1.  Tujuan Umum 

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

kecerdasan interpersonal anak di TK Waru 02 Kebakkramat, Karanganyar 

Tahun Ajaran 2012/2013. 

2.  Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui peningkatan kecerdasan interpersonal anak anak TK Waru 

02 Kebakkramat, Karanganyar Tahun Ajaran 2012 / 2013 melalui kegiatan 

bermain peran. 
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D. Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan di bidang kecerdasan 

interpersonal khususnya menggunakan metode bermain peran.  

b. Untuk memperkaya pengetahuan tentang kecerdasan interpersonal dan 

kegiatan bermain peran. 

2.  Manfaat Praktis  

a. Guru 

1) Dapat menambah wawasan dan kreatifitas bagi guru dalam kegiatan 

pembelajaran yang bertujuan meningkatkan kecerdasan interpersonal 

pada anak usia dini. 

2) Bagi guru basil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif dalam 

meningkatkan kecerdasan interpersonal.  

b. Siswa 

1) Dapat melatih keberanian dan meningkatkan rasa percaya diri anak. 

2) Mampu menghormati dan menghargai orang lain,  

 

D. Metode Bermain Peran  

Bermain peran, merupakan metode dimana anak memainkan peran sesuai 

keinginannya sendiri. Kegiatan bermain peran lebih menekankan pada 

pengembangan imajinasi dan penghayatan terhadap bahan kegiatan yang 

dilaksanakan. 

Hamalik (2006:86) berpendapat bahwa pembelajaran bermain peran 

adalah penerapan pengajaran berdasarkan pengalaman. Sedangkan bermain peran 

menurut Syah (2001:15) salah satu model pembelajaran yang mengutamakan 

interaksi antara siswa dalam demokrasi. 
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Berdasarkan. pada pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa bermain 

peran adalah kegiatan berpura-pura dengan memerankan tokoh-tokoh atau benda-

benda disekitar lingkungan untuk memecahkan masalah dan mengembangkan 

potensi secara optimal. 

 

F.  Hipotesis Tindakan 

Hipotesis adalah merupakan suatu jawaban sementara terhadap 

masalah penelitian yang kebenarannya hams diuji dahulu secara empiris 

(Suryabrata, 2006:21). Oleh karena itu agar rumusan jawaban dipecahkan, maka 

seorang peneliti memerlukan sesuatu yang digunakan sebagai tuntunan. Pedoman 

itu berupa jawaban sementara atau hipotesis. Sehubungan dengan hal tersebut 

maka didalam penulisan skripsi ini penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

Melalui kegiatan bermain peran dapat dapat meningkatkan kecerdasan 

interpersonal pada anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Waru 02 

Kebakkramat Karanganyar tahun ajaran 2012 / 2013. 

 

G. Setting Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di TK Waru 02 Kebakkramat, Karanganyar.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan mulai bulan Juli sampai dengan bulan 

Oktober 2012 
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3. Subyek Penelitian  

Subyek penelitian ini adalah guru dan anak-anak kelompok B TK 

Waru 02 Kebakkramat semester I tahun pelajaran 2012/2013. adapun jumlah 

peserta didik Kelompok B berjumlah 16 anak yang terdiri dari 11 anak 

perempuan dan 5 anak laki-laki.  

4. Prosedur Penelitian  

Pada prosedur penelitian ini langkah-langkah yang diambil adalah 

prosedur penelitian tindakan kelas model siklus karena objek penelitian yang 

diteliti hanya satu sekolah. Adapun rancangan prosedur penelitiannya sebagai 

berikut : 1) Perencanaan; 2) Tindakan; 3) Pengamatan;  4) Refleksi  

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah pengumpulan data dengan 

terjun langsung ke lapangan untuk mengamati obyek yang diteliti. Dalam 

penelitian ini peneliti secara langsung melakukan penelitian terhadap 

proses pembelajaran. Data yang dikumpulkan dalam observasi ini adalah 

data tentang kecerdasan interpersonal  anak dan informasi tentang proses 

pembelajaran dalam yang terjadi di kelompok B TK  Waru 02  

Kebakkramat. 

b. Wawancara 

Adalah teknik pengumpulan data atau informasi dari informan dan 

atau responden yang sudah ditetapkan, dilakukan dengan cara tanya jawab 

secara sepihak tetapi sistematis atas dasar tujuan yang telah ditetapkan. 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kecerdasan 

interpersonal anak. 

c. Dokumentasi 

Dokumen adalah naskah/arsip/informasi yang disimpan sebagai 

bukti bahan konsultasi. Metode dokumentasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk memperoleh data nama siswa dan nilai hasil belajar anak. 
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Dokumen yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini berupa narasi 

perkembangan siswa, presensi siswa, RKH, catatan anekdot anak. Selain 

itu juga digunakan video agar data yang diperoleh lebih valid. 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik  analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis deskriptif komparatif. Teknik tersebut mencakup analisis kritis terhadap 

kelemahan dan kelebihan kinerja siswa dan guru dalam proses belajar mengajar 

yang terjadi di dalam kelas selama penelitian berlangsung. Membandingkan hasil 

skor amatan antara siklus maupun dengan indikator kinerja (Mulyadi H. R., 

2006:9) hasil analisa tersebut kemudian dijadikan sebagai dasar untuk menyusun 

rencana tindakan berikutnya sesuai dengan siklus yang ada. Analisis data 

dilakukan secara bersama antara guru dengan peneliti.  

 

H. Hasil Penelitian   

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap 

siklus dilaksanakan dalam empat tahap yang meliputi : (1) tahap perencanaan dan 

persiapan tindakan, (2) tahap pelaksanaan tindakan, (3) tahap observasi dan (4) 

tahap analisis dan refleksi. Masing-masing siklus dilaksanakan dalam dua 

pertemuan dengan alokasi waktu 90 menit. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap anak dapat dilihat adanya kemajuan 

yang sangat baik. Kecerdasan interpersonal anak berangsur-angsur meningkat. 

Observasi yang dilaksanakan bukan hanya pada aktivitas anak saja, aktivitas guru 

juga diobservasi. Berdasarkan hasil observasi kegiatan guru dapat diketahui 

bahwa ada peningkatan aktivitas guru. Kegiatan persiapan, pelaksanaan 

pembelajaran, dan pelaksanaan evaluasi pada akhir siklus II jauh lebih baik 

daripada siklus I. Untuk menciptakan pembelajaran yang kondusif tentu bukan 

hal yang mudah. Butuh perencanaan matang agar suasana yang kondusif itu 

muncul, dan perencanaan tersebut tertuang dalam RBP yang disusun oleh peneliti. 
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Materi yang diambil dalam penelitian tindakan kelas ini dibatasi, yaitu tentang 

Pekerjaan dengan menggunakan kegiatan bermain peran. Berdasarkan hasil 

penelitian, kegiatan bermain peran dapat mengembangkan kecerdasan 

interpersonal anak, hal ini didasarkan pada hasil penelitian yang menunjukan 

peningkatan disetiap siklus. Penggunaan kegiatan bermain peran pun mempunyai 

andil yang besar dalam penelitian tindakan kelas ini. Kegiatan bermain peran 

yang mengharuskan anak aktif dalam pembelajaran membuat pembelajaran 

menjadi atraktif sehingga siswa tidak mudah bosan.  

Sesuai dengan pendapat Shaffel  (1967:56) mengemukakan sembilan 

tahap bermain peran yang dapat dijadikan pedoman dalam pembelajaran: 

1) Menghangatkan suasana dan memotivasi peserta didik 

2) Memilih partisipan/peran 

3) Menyusun tahap-tahap peran 

4) Menyiapkan pengamat 

5) Pemeran 

6) Diskusi dan evaluasi 

7) Pemeranan ulang 

8) Diskusi dan evaluasi tahap dua 

9) Membagi pengalaman dan mengambil keputusan 

Dalam penelitian ini ada perbedaan dalam pemeranan ulang dalam hal 

ini berbeda dengan yang diungkapkan oleh Shaffel  (1967:56) , namun secara 

umum langkah-langkah tersebut hampir sama dalam pelaksanaannya. 

Dengan menerapkan kegiatan bermain peran, anak memiliki kesempatan 

untuk  mengeluarkan  segala  kemampuan  dan  bakat  yang  dimiliki  sehingga 

kemampuan dan bakat anak tersebut semakin terasah. Itu terlihat dari aktivitas 

anak yang muncul saat penelitian dilaksanakan. Anak yang terlihat pendiam 

menjadi aktif saat pembelajaran, serta kegiatan untuk bekerjsama dengan teman, 

anak menjadi terlatih karena harus memerankan adegan-adegan dalam alur cerita. 

Semua keunggulan dalam kegiatan bermain peran akan mendukung anak motivasi 
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dan hasil belajar anak. Anak yang memiliki kesempatan yang luas dalam proses 

pembelajaran, menjadikan anak lebih cepat memahami materi yang disampaikan. 

Hal ini terlihat dari pengembangan hasil belajar dari setiap siklus yang terus 

berkembang. Aktivitas guru  dan  anak turut  mendukung dalam  peningkatan 

hasil belajar yang telah diperoleh. Kerja sama dan pengertian antar anak yang 

tertanam dari awal pembelajaran pun mempengaruhi dalam peningkatan hasil 

belajar ini. Dalam pembelajaran kecerdasan interpersonal  dengan menggunakan 

kegiatan bermain peran ini, anak terlatih untuk bekerjasam dengan temannya. 

 Rata-rata Persentase Keberhasilan Tiap Siklus  

Keberhasilan penelitian Prasiklus Siklus  1 Siklus 2 

Rata-rata peningkatan kecerdasan 

interpersonal dengan bermain peran 

48,83% 69,73% 84,38% 

 

I. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan melalui 

beberapa siklus serta hasil seluruh pembahasan dan analisis yang dilakukan 

peneliti diketahui bahwa pengembangan kecerdasan interpersonal yang meliputi 

bekerjasama dengan orang lain, suka menolong teman dan orang dewasa, mau 

berbagi dengan orang lain dapat dilakukan dengan kegiatan bermain peran.  

Adapun pengembangan kecerdasan interpersonal melalui kegiatan 

bermain peran pada anak kelompok B2 TK Waru 02 Kebakkramat Karanganyar 

tahun pelajaran 2012 / 2013 bisa diketahui dengan melihat hasil prosentase anak 

melalui dari Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II yaitu pra siklus hasilnya mencapai 

48,83 % % Siklus I 69,73 % dan Siklus II mencapai 84,38%. Oleh karena itu 

kegiatan bermain peran merupakan kegiatan yang tepat, untuk mengembangkan 

kecerdasan interpersonal anak. Kegiatan bermain peran bisa dilaksanakan secara 

maksimal di dalam konteks penelitian ini dengan kondisi semua anak dilibatkan 

secara aktif di dalam kegiatan bermain peran. 
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